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BAB I
PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang


 Komunikasi berbahasa tidak hanya menuntut penuturnya mempunyai penguasaan atas sistem bunyi, gramatikal dan leksikal, tetapi juga penguasaan atas kaidah sosial bahasa (Fraser 1978: 2). Menurut Swain (1983:5) kemampuan berkomunikasi itu meliputi kompetensi linguistik, sosiolinguistik, wacana, dan kompetensi strategi berbahasa. Dalam hubungannya dengan empat kompetensi yang disebutkan di atas itu, pengajaran bahasa di Indonesia pada umumnya menekankan aspek kompetensi linguistik. Aspek kompetensi lainnya belum mendapatkan porsi yang memadai.

Koentjaraningrat menyatakan bahwa bahasa digunakan dalam konteks budaya tertentu, baik dalam konteks yang abstrak maupun yang konkret. Disebut abstrak karena bahasa berada dalam lingkungan sistem nilai tertentu, setidak-tidaknya dalam sistem nilai yang dianut oleh pemakai bahasa itu. Disebut konkret karena bahasa pada umumnya digunakan dalam lingkungan manusia, bahkan di dalam lingkungan hasil karya manusia. Dengan demikian, nilai suatu masyarakat, termasuk nilai budaya patriarkal terkemas dalam bahasa.

Kesantunan berbahasa berperanan penting dalam proses komunikasi. Dengan penggunaan kesantunan berbahasa pembicara dan pendengar akan merasa saling dihargai dalam proses komunikasi. Kesantunan berbahasa, yang dapat dianggap sebagai bagian dari kaidah-kaidah sosial dan juga sebagai strategi, perlu diperhatikan dalam komunikasi bahasa. Seseorang yang akan meminta orang lain untuk melakukan sesuatu, misalnya, akan dihadapkan kepada pilihan-pilihan ujaran yang tepat untuk situasi yang dihadapi.

Goffman (1967) mengisyaratkan bahwa kesantunan berbahasa secara khusus ditujukan pada pemeliharaan wajah oleh setiap orang yang terlibat dalam sebuah transaksi komunikasi, sehingga tak ada seorang pun yang merasa wajahnya tercoreng. Gagasan Goffman ini kemudian memengaruhi pemikiran yang dikembangkan oleh Brown dan Levinson (1978, 1987) yang menyatakan bahwa untuk melakukan transaksi komunikasi yang santun, setiap orang harus memperhatikan dua jenis keinginan dan dua jenis muka yang dimiliki oleh setiap orang yang terlibat dalam transaksi dimaksud, yaitu keinginan positif dan keinginan negatif, sebagai realisasi dari kepemilikan wajah positif dan wajah negatif. 

Kesantunan berbahasa memiliki peran penting dalam membina karakter positif penuturnya, sekaligus menunjukkan jati diri bangsa. Walaupun hampir mustahil membuat generalisasi kesantunan dalam semua wilayah, alat ukur penentu kesantunan dalam situasi formal baik lisan maupun tertulis serta situasi nonformal (yang tidak menjangkau wilayah intimate) dapat dibuat dan diperlukan keberadaannya. Alat ukur ini akan sangat membantu mengatasi ”bias komunikasi” terutama yang timbul akibat perbedaan kultur setempat dan lintas sosial penutur. Alat ukur ini akan membantu keberadaan bahasa Indonesia sebagai alat pembina karakter penuturnya. Dengan memerhatikan semua uraian di atas, penelitian multiyears ini diajukan. 
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada alat ukur kesantunan bahasa Indonesia dalam tuturan formal bersemuka. Rumusan masalahnya adalah: seperti apakah alat ukur kesantunan bahasa Indonesia dalam tuturan formal bersemuka?
 C. Tujuan Khusus

Penelitian ini memiliki tujuan khusus yang dicapai setiap tahunnya. Untuk tujuan yang  telah dicapai adalah sebagai berikut.

1. Tujuan tahun pertama

      (1)  Mengidentifikasi bentuk-bentuk tindak tutur yang bernilai kesantunan  

            bersemuka.
(2) Mengidentifikasi indikator-indikator kesantunan bahasa Indonesia dalam interaksi sosial bersemuka yang dibutuhkan penutur bahasa Indonesia.
(3) Menyusun indikator kesantunan untuk dikembangkan sebagai alat ukur kesantunan bahasa Indonesia.

      2. Tujuan tahun kedua 
     (1)  Mengembangkan alat ukur kesantunan bahasa Indonesia dalam interaksi 
           sosial formal baik yang bersemuka maupun nonbersemuka.
     (2)  Melakukan validasi dan  uji lapangan terbatas terhadap alat ukur kesantunan 
           bahasa Indonesia dalam interaksi sosial formal baik yang bersemuka maupun 
           nonbersemuka. 
     (3)  Mengembangkan alat ukur kesantunan dalam bentuk  buku.
3. Tujuan tahun ketiga

(1) Menyempurnakan alat ukur kesantunan bahasa Indonesia dalam interaksi sosial formal baik yang bersemuka  dalam bentuk program komputer dan buku, serta memperbanyak produk.
(2) Melakukan sosialisasi alat ukur kesantunan bahasa Indonesia dalam interaksi sosial formal baik yang bersemuka dalam bentuk pelatihan kepada pendidik (guru dan dosen), pengambil kebijakan, balai bahasa, dan instansi yang membutuhkan.
D.   Urgensi Penelitian 

Bahasa sebagai wahana kebudayaan, termasuk di dalamnya kebudayaan berkomunikasi, mengisyaratkan bahwa dalam suatu bahasa ada pranata tertentu yang khas dalam kegiatan berbahasa. Peristiwa komunikasi (berwacana) dengan suatu bahasa dapat ”terganggu” akibat peserta komunikasi menggunakan pranata kebudayaan yang berbeda (Zamzani, 2008).

Fenomena sopan santun tidak dapat dilepaskan dari pranata kebudayaan sebuah bahasa. Penggunaan bahasa dapat menunjukkan kebudayaan, nilai-nilai yang dianut, dan keyakinan agama seseorang. Melalui bahasa, dapat diketahui karakter seseorang, seperti sifat terbuka atau tidaknya, jalan pikiran, sopan santun, bahkan kejujurannya (Kawulusan, 1998). 

Sebagai bagian dan pembawa budaya, bahasa Indonesia memiliki kriteria kesantunan yang tidak selamanya sama dengan budaya bahasa lain. Kesantunan dalam bahasa Indonesia sangat mungkin berbeda dengan kesantunan dalam bahasa Inggris, Arab, Cina, Perancis, Jerman, dan berbeda pula dengan kesantunan dalam bahasa daerah.

Sebagai sebuah fenomena relatif, sopan-santun tidak mudah untuk digeneralisasikan. Sopan dan santun dalam suatu kultur belum tentu bernilai sama dalam kultur yang lain. Sapaan yang bernilai kesantunan tinggi dalam suatu budaya, mungkin justru tidak dikenal dalam budaya yang lain. Meskipun demikian, ada ciri-ciri universal dalam kesantunan berbahasa yang dapat diterapkan dalam banyak budaya.

Acuan kesantunan berbahasa dengan bahasa Indonesia memiliki fungsi strategis. Pertama, penutur bahasa Indonesia akan memiliki “aturan” berbahasa. Kedua, penutur bahasa Indonesia memiliki kesempatan untuk melakukan refleksi diri apakah tuturannya sudah sesuai dengan kaidah kesantunan bahasa. Ketiga, para pendidik memiliki pegangan untuk memberikan pembelajaran kesantunan berbahasa. Keempat, acuan kesantunan berbahasa dapat beriringan dengan aturan berbahasa secara baik dan benar (dalam konteks formal).

Kegiatan berbahasa yang santun mensyaratkan terpenuhinya beberapa kriteria. Pertama, harus memenuhi cooperative principle yakni kejelasan, kecukupan unsur, kebenaran isi, kerelevansian dengan topik (Levinson, 1983). Kedua, implikatur yang terpahami (lihat Grice, 1975; Parker, 1986, Wardhaugh, 1986). Ketiga, memenuhi prinsip kesantunan berbicara (lihat Leech, 1983; Mey, 1993). Keempat, memenuhi prinsip saling tenggang Rasa (lihat Azis, 2007), dan memenuhi prinsip konteks (Zamzani, 2008). 

Fenomena di atas menunjukkan bahwa saat ini, sopan santun berbahasa memperoleh perhatian. Meskipun demikian, fakta menunjukkan perilaku verbal saat ini, dinilai mulai tidak memperhatikan nilai kesopanan dan kesantunan berbahasa, pun dalam berkomunikasi melalui telepon dan handphone. Ketiadaan sapaan, kata penghalus, topik yang tidak pantas, pilihan kata, cara berbicara yang tidak memerhatikan pola pergiliran bicara, menyakiti, kritis pedas, instruksi bossy, pemerasan verbal, intimidasi, ancaman, merupakan sebagian contoh fenomena riil berbahasa di lapangan. Kebutuhan akan acuan berperilaku verbal yang memenuhi kaidah sopan santun pun semakin dirasa mendesak.

Penelitian ini berusaha menjembatani kondisi di atas. Dengan penelitian ini, kondisi di atas di atas akan dapat diatasi. Adapun manfaat dan keutamaan penelitian ini adalah sebagai berikut.

(1) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai refleksi bagi penutur bahasa Indonesia, dari berbagai strata sosial, jenis kelamin, latar belakang pendidikan, dan profesi.

(2) Alat ukur yang dihasilkan dapat dijadikan acuan dalam bertindak tutur bahasa Indonesia yang santun, baik dalam situasi formal, konsultatif, maupun casual, baik lisan maupun nonlisan.

(3) Alat ukur yang dihasilkan dapat dijadikan pedoman bagi pendidik (guru dan dosen) dalam mendidik siswa dan mahasiswa agar berbahasa secara santun serta menangani kasus ketidaksantunan berbicara, berpidato, berdiskusi, rapat. 

(4) Alat ukur yang dihasilkan menjadi pengayaan penelitian dan teori pragmatik, sosiolinguistik, dan analisis wacana.

BAB II
STUDI PUSTAKA

A. Hasil Penelitian Tahun Pertama 


Berdasarkan studi tahun pertama diperoleh sejumlah indikator kesantunan bahasa Indonesia dalam interaksi sosial formal bersemuka. Indikator tersebut terbagi ke dalam lima ranah interaksi, yakni (1) proses belajar mengajar (PBM), (2) pertemuan resmi, (3) kegiatan akademik lain (nonPBM), (4) upacara adat dan seremonial, (5) transaksi, negosiasi, dan pelayanan publik. Indikator kesantunan dalam lima ranah tersebut dikategorikan ke dalam lima kategori, yaitu sangat sopan, sopan, agak sopan, tidak sopan, dan sangat tidak sopan.

1.  Identifikasi Indikator Kesantunan oleh Responden


Indikator kesantunan bahasa Indonesia yang ditemukan dalam tuturan formal bersemuka dapat diidentifikasi sebagai berikut. Indikator tersebut dijabarkan dalam rangkaian tuturan berkonteks, yakni topik ”PBM” 6 soal, topik ”Pertemuan Resmi” 10 soal, topik ”Akademik Lain” 5 soal, topik ”Acara Adat dan Seremonial” 4 soal, topik ”Transaksi, Negosiasi, dan Pelayanan Publik” 10 soal. Soal-soal yang berisi tuturan dan konteks tersebut telah diujicobakan sebelumnya dan kemudian diberikan kepada 200responden. Berdasarkan analisis terhadap 200 responden tersebut, identifikasi indikator kesantunan diperoleh hasil sebagai berikut.

        
Matriks 1. Indikator Kesantunan Pada Reponden

	NO 

BUTIR
	Prinsip
	Interpretasi

Dominan
	Indikator Kesantunan Dominan

	
	Kesantunan
	Kerjasama
	Kesantunan Formal
	Tenggang

Rasa
	
	

	A1
	Kemurahan -
	Kualitas +
	Konteks +
	Daya luka +
	Agak Sopan
	Jujur tapi kurang sesuai

	A2
	Kebijaksanaan -
	Cara
	Peran
	Daya luka
	Tidak Sopan
	Tidak melaksanakan tugas

	A3
	Kemurahan -
	Kualitas
	Peran
	Berbagi Rasa
	Sopan
	Kritik membangun

	A4
	Kesimpatian -
	Relevan
	Peran
	Berkelanjutan
	Sopan
	Menegur sesuai peran

	A5
	Kebijaksanaan -
	Cara -
	Peran
	Kesan pertama
	Tidak Sopan
	Terlalu vulgar

	A6
	Kemurahan -
	Cara -
	Konteks
	Kesan Pertama
	Sopan
	Berterus terang

	B1
	Kesimpatian -
	Kualitas
	Konteks -
	Kesan Pertama
	Tidak Sopan
	Tidak sesuai konteks

	B2
	Kecocokan -
	Kualitas -
	Peran
	Daya luka
	Tidak Sopan
	Menyinggung perasaan

	B3
	Kemurahan -
	Kualitas -
	Peran
	Daya luka
	Tidak Sopan
	Berprasangka buruk

	B4
	Kesimpatian -
	Kualitas
	Konteks
	Daya luka
	Tidak Sopan
	Tidak tulus

	B5
	Kesimpatian -
	Kualitas
	Peran
	Kesan Pertama
	Sopan
	Jujur, sesuai peran

	B6
	Kebijakan
	Cara
	Peran
	Berkelanjutan
	Sopan
	Menghargai orang lain

	B7
	Rendah hati
	Kualitas
	Konteks
	Daya luka
	Tidak sopan
	Sombong

	B8
	Kecocokan
	Relevansi
	Peran
	berkelanjutan
	Sopan
	Bahasa tepat

	B9
	Kebijaksanaan -
	Cara -
	Konteks -
	Kesan Pertama
	Tidak Sopan
	Kasar, tidak sesuai konteks

	B10
	Kebijaksanaan -
	Cara -
	Konteks -
	Berkelanjutan
	Tidak Sopan
	Kasar

	C1
	Kemurahan 
	Cara
	Peran 
	Berkelajutan
	Sopan
	Sesuai peran & situasi

	C2
	Kemurahan
	Cara
	Peran
	Kesan Pertama
	Sopan
	Bermaksud mendidik

	C5
	Kebijaksanaan-
	Cara
	Peran
	Daya luka
	Tidak Sopan
	Mengejek

	D3
	Kesimpatian -
	Cara
	Konteks
	Daya luka
	Tidak Sopan
	Canda menyinggung

	D4
	Kesimpatian-
	Cara
	Konteks
	Daya luka
	Tidak Sopan
	Memuji tapi mengejek

	D5
	Rendah hati
	Kuantitas
	Peran -
	Berkelanjutan
	Sopan
	Sesuai dengan hak bicara

	E2
	Kesimpatian -
	Cara
	Peran
	Daya luka
	Tidak Sopan
	Kasar, menuduh

	E3
	Kesimpatian -
	Cara
	Peran 
	Daya luka
	Tidak Sopan
	Marah

	E4
	Kesimpatian
	Kualitas
	Peran
	Berbagi rasa
	Sopan
	Bertujuan baik

	E5
	Kecocokan
	Kualitas
	Peran
	Berbagi rasa
	Sopan
	Sesuai hak & peran

	E7
	Kecocokan-
	Cara
	Peran
	Daya luka
	Agak Sopan 
	Sesuai situasi dan tempat

	E9
	Kemurahan-
	Cara
	Peran
	Daya luka
	Tidak Sopan
	Merendahkan

	E10
	Kemurahan-
	Kuantitas
	Peran
	Daya luka
	Sangat Tidak Sopan
	Kasar pada orang tua

	E11
	Kesimpatian-
	Kuantitas
	Peran
	Daya luka
	Tidak Sopan
	Menyinggung

	E12
	Kemurahan-
	Relevan
	Peran
	Daya luka
	Tidak Sopan
	Tidak menghargai 

	E13
	Kemurahan-
	Kuantitas
	Peran
	Daya luka
	Tidak Sopan
	Merendahkan

	E14
	Kebijaksanaan-
	Kualitas
	Peran
	Kesan Pertama
	Tidak Sopan
	Tidak toleran



a. Grafik Kesantunan pada PBM
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b. Grafik Kesantunan pada Pertemuan Resmi Non PBM
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c. Grafik Kesantunan pada Kegiatan Akademik
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d. Grafik Kesantunan pada Upacara Adat & Seremonial
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e. Grafik Kesantunan pada Transaksi, Negosiasi, dan Pelayanan Publik
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Berdasarkan gambaran umum di atas dapat disimpulkan bahwa secara kuantitatif (melalui hitungan statistik SPSS 16), para responden memakna suatu tuturan sebagai sangat sopan, sopan, agak sopan, tidak sopan, dan sangat tidak sopan karena alasan posisi dan peran tutur, usia penutur, tingkat otoritas dan sosial penutur, tujuan bertutur, efek bertutur, penggunaan kata-kata, dan ketepatan konteks yang dideskripsikan dalam butir instrumen secara beragam. Artinya, pandangan responden relatif beragam, walaupun ada pilihan yang lebih menonjol. 


Berdasarkan gambaran umum pula diketahui bahwa terdapat 3 butir soal yang diinterpretasikan secara menyebar. Tidak terdapat pilihan yang mengerucut secara mutlak, yakni butir nomor B7, D5, dan E7. Adapun rincian penjelasan untuk ketiga butir tersebut adalah sebagai berikut.

(a) Butir B7 : Pertemuan Resmi : Konteks Keagamaan

Butir ini menunjukkan kesantunan tindak tutur yang bertumpu pada prinsip kerendahan hati, ketepatan konteks, kebenaran pernyataan, dan kemungkinan daya luka bagi pendengarnya. Meskipun demikian, sebagian responden lebih memilih faktor kebenaran kata-kata (maksim kualitas) sebagai dasar penilaian kesantunan, sehingga 64 orang memberi penilaian sopan, 49 orang agak sopan, dan 74 menilai tidak sopan. Gradasi sangat tipis antara sopan dan tidak sopan ini menggambarkan bahwa sesuatu yang dianggap benar mungkin dinilai sopan, walaupun memiliki daya luka dan agak sombong.

(b) Butir D5 : Upacara Adat dan Seremonial : Konteks Upacara Tradisional

Butir D5 bertumpu pada prinsip kerendahan hati, kualitas, peran, dan keberlanjutan. Butir ini agak menyulitkan responden, karena konteks yang melekat relatif kukuh-kultur. Kata-kata yang dinilai sombong (Kita ini warga yang menyatu dengan lingkungan, tidak seperti orang-orang sekarang yang kerjanya merusak lingkungan) “dimaafkan” oleh responden karena dianggap benar, memungkin keberlanjutan komunikasi, dan sesuai dengan peran penuturnya. Sebanyak 71 orang responden menilai tuturan ini sopan, 57 orang menilai agak sopan, dan 50 orang menilai tidak sopan. 

(c) Butir E7 : Transaksi, Negosiasi, dan Pelayanan Publik : Transaksi di Pasar Modern

Butir E7 bertumpu pada prinsip kecocokan (-), cara, peran, dan kemungkinan memiliki daya luka. Sesuatu yang melukai seharusnya dinilai tidak sopan. Meskipun demikian, fakta menunjukkan responden memilih sopan-agak sopan (64:69). Fenomena ini mengindikasikan bahwa dalam konteks jual beli, menawar dengan sedikit menekan penjual, sedikit komentar pedas adalah sesuatu yang “boleh” dialkukan pembeli. Bahkan ketidakcocokan (Nggak, ah. Saya nggak mau beli) dinilai sebagai hak pembeli. Hanya 58 orang yang menilai tuturan tersebut tidak sopan. 

Berdasarkan gambaran dan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa butir yang sama, yang berisi deskripsi tuturan yang sama, diinterperetasikan secara berbeda oleh responden. Dosen yang menolak mengajar (A2) dianggap tidak sopan karena tidak menunaikan tugas, tetapi bisa juga dianggap sopan karena responden menilai dosen memiliki hak marah jika mahasiswa tidak disiplin. Demikian halnya, keterangan dari petugas bank, dianggap sopan oleh kelompok guru-dosen, tetapi dianggap tidak sopan kelompok responden petani & buruh. 

2. Indikator Kesantunan Formal Bersemuka


Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa indikator kesopanan sebuah tuturan ditentukan oleh berbagai faktor, yakni penggunaan kata-kata, ada tidaknya sapaan, tujuan berbicara, tepat-tidaknya situasi, sikap diri (angkuh, sombong), kejujuran dan ketidakjujuran, kevulgaran, efek pada pendengar, pendengar, otoritas kelas sosial, dan kecukupan tuturan. Apabila dicermati lebih jauh, sesuai dengan 4 syarat prinsip yang digunakan sebagai titik tumpu penelitian ini (kesopanan,  kerjasama, kesantunan formal, dan tenggang rasa), penilaian atas sopan-tidak sopan memiliki indikator positif  dan negatif. Indikator-indikator kesantunan tersebut seringkali tumpang tindih dan menyebabkan perbedaan persepsi nilai kesantunan bagi para responden. Sebuah peristiwa tutur, tuturan-tuturan antara dua penutur, adakalanya memiliki lebih dari 1 indikator yang bertentangan, sehingga interpretasi pendengarnya pun berbeda. Sebuah kritik pedas yang diberikan dosen dinilai sopan karena dosen dinilai memiliki otoritas. Sebuah masukan yang agak menyakitkan dinilai sopan karena memiliki indikator kejujuran. Sebuah peringatan yang jujur dinilai tidak sopan karena memiliki indikator kekurangajaran pada orang tua. Menolak dengan jujur dinilai tidak sopan karena memiliki indikator menolak kewajiban atau tugas. 


Berbagai indikator kesantunan pada subbab B butir 3 mengarah pada calon indikator yang berdimensi kultur. Pada proses PBM, misalnya, dosen dan guru adalah pemegang otoritas yang menentukan nilai kesantunan sebuah tuturan. Guru boleh memarahi siswa, dan hal tersebut dinilai sopan, karena guru tersebut memiliki hak mendidik dan bertujuan positif. Murid protes berarti tidak sopan. Penilaian semacam ini terlihat lebih kentara pada responden yang justru bukan dari kalangan guru (petani, buruh, karywan). Hal demikian, nilai kesantunan guru-murid, tidak dapat diterapkan sepenuhnya pada kesantunan antara dosen-mahasiswa. Hubungan dosen-mahasiswa dianggap lebih bernilai solidaritas dan relatif lebih sejajar daripada guru-murid. Oleh karena itu, tuturan dosen ke mahasiswa diharapkan lebih memerhatikan prinsip kesantunan, prinsip kerjasama, dan tenggang rasa.


Butir-butir penilaian kesantunan yang dikemukan para responden sebagaimana disebutkan pada subbab B butir 3 mengarah pada indikator kesantuan (sopan – tidak sopan) yang dapat digradasikan secara berhadapan, seperti berikut.

Matriks 2. Indikator Kesantunan 

	Sopan
	Tidak Sopan

	Jujur, benar
	Bohong, fitnah

	Rendah hati
	Sombong, arogan, superior

	Menghormati sesama
	Melecehkan

	Menyenangkan, menghargai
	Melukai, merendahkan, menyakiti

	Berbicara sesuai konteks
	Berbicara seenaknya, tidak peduli konteks

	Lembut, sabar
	Kasar, marah-marah, nada tinggi

	Hormat pada orang tua
	Kasar pada orang tua

	Menggunakan sapaan
	Tidak menggunakan sapaan (Njangkar)

	Diksi pantas, halus
	Diksi vulgar, kasar

	Tidak kaku, toleran
	Kaku, tidak toleran

	Tulus
	Tidak tulus (ada maksud, basa-basi)

	Berprasangka baik
	Menuduh, menyalahkan

	Melaksanakan tugas
	Mengabaikan tugas

	Patuh pada yang punya otoritas
	Kurang ajar, berani pada otoritas

	Memuji dengan tulus
	Memuji tapi ironi, menyindir

	Mendukung
	Menjatuhkan mental

	Humor lucu
	Humor olok-olok

	Menentramkan, meredam
	Menyulut emosi, memanas-memanasi

	Mengalah
	Ngotot

	Memuji
	Mempermalukan

	Menunjukkan empati
	Tidak peduli

	Kata-kata standar
	Kata-kata campuran (bahasa daerah)

	Ada penanda lingual (maaf, tolong)
	Tidak menggunakan penanda kesopanan

	Sederhana, mudah dipahami
	Berbelit-belit

	Sesuai konvensi
	Melanggar aturan

	Berbicara sesuatu yang nyata
	Berbicara hal yang dibuat-dibuat

	Status sosial lebih tinggi
	Status sosial lebih bawah

	Pujian tulus
	Pujian berlebihan



Indikator-indikator di atas menunjukkan bahwa prinsip kerjasama Grice, prinsip kesantunan Leech, prinsip kesantunan formal Mills, dan prinsip kesantunan Azis saling melengkapi untuk membentuk sebuah indikator kesantunan bahasa Indonesia Formal bersemuka. 
a. Prinsip Kerjasama Grice

Menurut Grice (1975), tuturan yang baik harus memenuhi 4 syarat, yakni kualitas, kuantitas, relevansi, dan cara. Keempat prinsip ini ditemukan pada indikator kesantunan dalam penelitian ini. Responden mensyaratkan kejujuran (kualitas) sebagai indikator yang relatif dominan. Responden juga mendudukan kuantitas (bicara secukupnya, sesuai peran), relevan (sesuai konteks), dan cara (halus, tidak menyakitkan) sebagai indikator-indikator kesantunan. Hal ini berarti, kesantunan bahasa Indonesia tuturan formal bersemuka mensyaratkan kecukupan prinsip kerjasama.
b. Prinsip Kesantunan Leech

Menurut Leech, tuturan yang baik harus santun, memenuhi 6 syarat kesantunan, yaitu kebijaksanaan – penerimaan, kemurahan (hati) – kerendahan hati, kecocokan – kesimpatian. Keenam prinsip tersebut memiliki dua titik tumpu yang saling berhadapan. Tuturan yang baik adalah tuturan yang (1) menguntungkan orang lain dan (2) meminimalkan keuntungan bagi diri sendiri, (3) menghormati orang lain dan (4) merendahkan hati sendiri, (5) memaksimalkan kecocokan tuturan dengan orang lain dan (6) memaksimalkan rasa simpati pada orang lain. Apabila keenam prinsip tersebut digunakan, maka tuturan seseorang disebut sopan. 

Dalam penelitian ini, prinsip-prinsip tersebut menjadi indikator kuat terutama dalam komunikasi bawah-atas. Komunikasi formal mengharuskan orang berbicara hati-hati dalam berbicara dan menggunakan kata-kata yang tidak mengancam muka lawan bicara, sehingga dituntut untuk menghormati orang lain, tidak merugikan orang lain, menemukan kecocokan tuturan dan memaksimalkan rasa simpati pada orang lain. Tuturan yang sopan juga harus tidak menguntung diri sendiri saja, tidak sombong, tidak seenaknya, tidak apatis, dan bertanggung jawab. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip kesantunan Leech sesuai dengan indikator kesantunan yang diinginkan responden. 
c. Prinsip Kesantunan Formal Mills

Mills mengatakan bahwa kesantunan formal harus memenuhi syarat peran dan konteks. Tuturan yang sopan harus mendudukkan pelibat sesuai peran dan mengatakan sesuatu sesuai konteks. Berbicara sesuatu yang bukan haknya, melibatkan diri dalam pembicaraan seenaknya, adalah tidak sopan. Dalam situasi formal, kata-kata dan sapaan yang digunakan harus mendudukkan seseorang pada peran (posisinya dalam peristiwa tutur). Tidak menempatkan seseorang sesuai perannya berarti dianggap tidak sopan. Bertanya berlebihan dengan opini panjang lebar dianggap tidak sopan karena prinsip ini, sekaligus pelanggaran prinsip kuantitas.
d. Prinsip Tenggang Rasa Azis

Prinsip tenggang rasa yang dikemukakan Azis juga relevan dengan indikator kesantunan dalam penelitian ini. Menurut Azis, tuturan yang sopan tidak menyinggung orang lain dan menyenangkan orang lain. Tuturan yang menyinggung, pasti tidak sopan. Sebaliknya, tuturan yang menyenangkan pasti sopan. Tuturan yang sopan adalah tuturan yang tidak melukai (tidak berdaya luka) tetapi justru menyanjung (berdaya sanjung), bersimpati dan berempati, memiliki kesan pertama komunikatif (tidak cuek), dan memberi kesempatan bagi pendengar untuk terlibat. 

Penelitian ini pun mensyaratkan kesantunan formal, meskipun menggunakan penanda kesantunan formal, tetap mempertimbangkan lawan bicara. Tuturan yang sopan adalah tuturan yang tidak melukai, tidak melecehkan, tidak menyindir, halus. Kritik dan masukan harus disertai alasan sehingga lawan tutur dapat terus terlibat dalam pembicaraan. Prinsip daya luka yang dalam penelitian ini memiliki beberapa indikator (tidak merendahkan, tidak melecehkan, tidak menyinggung perasaan, tidak mempermalukan orang di muka umum, dan tidak mengolok-olok) merupakan prinsip yang relatif dominan.  
e.  Indikator Baru 

Berdasarkan pembahasan di atas, diketahui bahwa terdapat beberapa indikator yang ditemukan dalam penelitian adalah (1) ketulusan, (2) otoritas, (3) kata-kata standar, dan (4) konvensi. Hal ini menunjukkan bahwa ketulusan (memiliki kaitan dengan prinsip kualitas tetapi mungkin berhadapan dengan prinsip kesantunan) dipilih responden sebagai indikator. Responden menilai, ketulusan (pujian tulus, masukan tulus) adalah sopan dan tidak berlebihan. Sebaliknya, pujian yang dibuat-buat, justru terasa tidak menyenangkan dan bahkan mungkin mempermalukan orang yang dipuji. 

Otoritas pun merupakan indikator. Orang yang memiliki otoritas boleh berbicara agar keras, memerintah, memotong pembicaraan, mengkritik, melontarkan lelucon, karena mereka punya hak. Otoritas dianggap benar karena punya tujuan tertentu yang mulia. Membocor otoritas akan dianggap berontak, kurang ajar, tidak tahu diri. Murid yang melucu untuk guru dianggap tidak sopan, walaupun guru boleh melucu untuk muridnya. 

Kata-kata standar merupakan salah satu indikator yang dimunculkan responden. Kata maaf, silakan, yang terhormat, bapak-ibu, menyanyikan, promovendus, ke belakang, dipersilakan, dan hadirin. Tuturan yang sopan diseyogyakan menggunakan kata-kata standar seperti itu dan menghindari bentuk-bentuk informal dan campur kode seperti ngomong, pipis, bobok, nyanyiin, mas yang diuji, dan sorry ya. Penggunaan kata-kata informal, bahasa daerah (yang bukan kode tinggi) dinilai sebagai pengingkaran konteks formal dan dianggap seenaknya sendiri.

Konvensi dalam konteks formal merupakan indikator kesantunan yang dipersyaratkan oleh responden. Dalam konteks yang benar-benar formal, topik, sikap, pilihan kata benar-benar harus dipatuhi. Humor dalam konteks formal tidak diperkenankan. Lelucon keakraban akan dinilai sebagai olok-olok dalam situasi formal. Seorang pembawa acara memiliki patokan berbicara. Demikian halnya dalam ujian, sidang perkara, rapat-rapat, debat publik, pidato, laporan resmi, sambutan, pembawa acara, konvensi harus dipahami dan dilaksanakan. Pelanggaran terhadap konteks formal akan dinilai sebagai ketidaksopanan dan uneducated.

B. Hasil Penelitian Tahun Kedua
1. Kategorisasi Bentuk-Bentuk Kesantunan Berdasarkan Skala Kesantuan dalam Alat Ukur Kesantunan Formal Bersemuka

Kategorisasi kesantunan didasarkan pada hasil penilaian alat ukur kesantunan bahasa Indonesia formal yang dilakukan oleh pengguna. Pengguna memberikan skor pada masing-masing pilihan untuk menentukan tingkat kesantunannya dalam lima topik bahasan. Skor penilaian dalam alat ukur ini diketegori dalam empat skala penilaian. Skala tersebut adalah :

(1) Skala sangat Santun 

: skor  250-200 
(2) Skala santun


: skor 199-150
(3) Skala tidak santun

    
: skor 149-100
(4) Skala sangat tidak santun 
: skor <100

Tuturan-tuturan bahasa Indonesia memiliki karakteristik sebagai berikut.

a. Kesantunan Sangat Tinggi (Sangat Sopan) 
Sebuah tuturan bahasa Indonesia formal bersemuka dikategorikan sangat sopan apabila memiliki indikator berikut.

· Sesuai dengan sifat / kebiasaan

· Menghargai orang lain

· Ada kata maaf

· Kalimat tepat dan realistis

· Keadaan yang memerlukan ketegasan

· Keadaan yang benar-benar terjadi / fakta

· Sindiran namun halus (Kelas atas ke kelas bawah)

· Pujian yang tulus

· Menyampaikan haknya dalam berpendapat

· Sesuai dengan situasi dan tempat

· Menggunakan kata yang halus / enak didengar

· Tidak menyinggung perasaan
· Kritik membangun

· Menghargai orang lain

· Masukan yang disertai dengan alasan

· Usulan untuk memberi solusi yang baik

· Memiliki tujuan yang baik

b. Kesantunan Tinggi (Sopan) 
Sebuah tuturan bahasa Indonesia formal bersemuka dikategorikan sopan apabila memiliki indikator berikut.

· Sesuai konteks, contoh menawar harga, sambutan

· Sesuai prosedural

· Sesuai dengan sifat/keadaan pada umumnya

· Bertujuan untuk mendidik, seperti melatih kedisiplinan, menegakkan aturan

· Objektif

· Disampaikan tanpa berbelit-belit

· Sesuai dengan haknya

· Kata-katanya halus

· Memuji sesuatu yang baik

· Menunjukkan empati

· Bahasanya bagus

· Sesuai dengan situasi dan tempat

· Bertujuan untuk mengingatkan / menyampaikan nasehat

· Bertujuan memeriahkan suasana
· Meredam suasana

· Menghidupkan suasana

· Memerlukan ketegasan

· Ada tujuan baik, misalnya untuk kedisiplinan

· Kritik tetapi dengan disertai alasan

· Bahasa kurang formal

· Pujian yang berlebih-lebihan

· Memakai bahasa campuran dalam forum resmi / setengah resmi

· Menyuruh dengan mengatakan kata “tolong”
c. Kesantunan Rendah (Tidak Sopan) 
Sebuah tuturan bahasa Indonesia formal bersemuka dikategorikan sopan apabila memiliki indikator berikut.

· Posisi sejajar tetapi marah dan menggunakan nada tinggi

· Menyinggung orang lain

· Kata-kata tidak sopan/ tidak tepat / menyakitkan

· Membandingkan dengan orang/ produk lain

· Merendahkan orang lain/ superior

· Mempermalukan pihak lain

· Bicara seenaknya

· Bicara kosong di muka umum dan tidak memberi solusi

· Diksi tidak tepat

· Menyindir

· Mengarah ke fitnah

· Bercanda tetapi ada kesan menghina

· Berbicara tidak sesuai situasi

· Kebocoran kelas

· Vulgar

· Prasangka negatif/buruk

· Menyindir

· Berpihak dalam konteks heterogen

· Menyombongkan diri atau merasa diri lebih baik

· Bernada menghakimi

· Waktu penyampaian tidak tepat

· Mengejek

· Tidak melaksanakan tugas

· Ada kesan marah

· Ada kesan mengancam

· Canda superior yang disampaikan di depan umum

· Superior

· Menegur tanpa tahu alasan tindakan yang ditegur

· Memuji namun sebenarnya justru mengejek

· Menunjuk nama

· Mengatakan seseorang buruk

· Mencampuradukkan agama dengan politik

· Tidak menghormati orang lain

· Meremehkan kemampuan

· Menjatuhkan mental orang lain

· Melucu di tempat dan kesempatan yang tidak sesuai

· Menyampaikan hal yang berkonotasi jelek di depan umum

· Menyalahkan orang lain

· Mengecilkan arti / jumlah uang

· Tidak menghargai konsumen

· Menuduh

d. Kesantunan Sangat Rendah (Sangat Tidak Sopan) 
Sebuah tuturan bahasa Indonesia formal bersemuka dikategorikan sangat tidak sopan apabila memiliki indikator berikut.

· Tidak menghargai orang lain

· Kata-kata yang digunakan kasar

· Kurang ajar

· Tidak ada toleransi

· Ironi di depan umum

· Menjatuhkan orang lain, mempermalukan orang lain

· Tidak memakai etika

· Ngotot
· Mendebat pihak yang lebih memiliki otoritas

· Tidak melaksanakan kewajiban

· Diksi terlalu vulgar

· Tidak tepat situasinya 

· Menunjuk orang secara langsung

· Tidak tulus

· Berbohong 

· Marah, emosi, menggunakan nada tinggi di muka umum

· Dalam forum resmi tidak menggunakan sapaan

· Menyebut fisik seseorang sebagai olok-olok

· Ikut campur pembicaraan orang lain

· Memberi penjelasan dengan tidak bijaksana

· Menyulut emosi

· Arogan

· Bicara kasar terhadap orang yang sudah tua

· Melecehkan

· Memberi pelayanan dengan tidak baik
2. Karakteristik Umum Bentuk-Bentuk Kesantunan Bahasa Indonesia Formal Bersemuka  Berdasarkan Topik Pembicaraan
a. Pertemuan Resmi dalam Proses Belajar Mengajar

Kegiatan yang termasuk dalam konteks  pertemuan resmi

1. Proses belajar mengajar di kelas

2. Ujian

3. Diskusi

4. Presentasi makalah

5. Tanya jawab di kelas

6. Meminta izin

7. Menegur dan menasehati dalam PBM

8. Mengkonfirmasi kedatangan 

9. Mengkritik/memberi masukan

Karakteristik kesantunannya  adalah :

	No.
	Aktivitas
	Sangat santun
	Santun
	Tidak santun
	Sangat tidak santun

	1.
	Bertanya / konfirmasi mengenai suatu hal

	· Menggunakan kata MOHON, MAAF, dan MOHON MAAF
· Tidak berprasangka buruk pada orang lain


	· Menggunakan kata MAAF
· Pilihan diksi tepat
	·  berprasangka buruk pada orang lain
	· Menuduh
· fitnah

	2.
	Menolak 

	· Ucapan diberikan secara tulus tidak terpaksa
· Jujur / sportif


	· Penolakan halus seca
ra eksplisit
· Jujur apa adnya
· Argumen tepat
	· Tidak tulus
· Penolakan dengan nada tinggi
· Mencari-cari alasan
	· Berbohong
· Penolakan kasar

	3.
	Mengomentari pendapat / mengkritik hasil karya orang lain

	· Menggunakan kata MAAF
· Tidak berprasangka buruk pada orang lain

· Tidak menyinggung perasaan

· Memberi saran disertai solusi

· dilakukan dengan diksi halus
	· Memberi saran tidak secara langsung
· Pilihat kata tepat
· Memberi kritik yang membangun
	· Memberi saran secara langsung
· Tidak menghargai pendapat orang lain

· Menyindir

· Menuduh orang lain
	· Memberi komentar/  saran / masukan secara langsung dengan bahasa yang kasar
· Menjatuhkan orang lain di depan umum

	4.
	Mengajukan usul

	· Menggunakan kata terima kasih
· Tidak merendahkan pendapat orang lain

· Tidak sombong

· Menghargai orang lain


	· Memberi alternatif pilihan dengan tidak memaksa
· Memberikan argumen yang tepat
	· Mementing-kan kepentingan pribadi
· Memaksakan kehendak

· Melecehkan orang lain
	· Arogan
· Superior
· sombong

	5.
	Menegur siswa/mahasiswa

	· Menggunakan kata MAAF
· Dengan diksi yang tepat
· Teguran yang membangun
	· Teguran secara langsung
· Diksi tepat
· Jujur apa adanya
· Kooperatif
	· menyindir
· dilakukan di depan umum
· tanpa alasan

	· teguran dengan nada kasar
· diksi vulgar
· melecehkan orang lain di depan umum


b. Pertemuan Resmi 

Kegiatan yang termasuk dalam konteks  pertemuan resmi. 

1. Seminar

2. Pertemuan / rapat RT

3. Pertemuan / rapat dasa wisma

4. Pertemuan / rapat pemuda

5. Pertemuan / rapat aparat pemerintah

6. Pertemuan / rapat perusahaan / kantor

7. Pertemuan / rapat resmi lainnya

Karakteristik kesantunannya adalah :

	No.
	Sangat santun
	Santun
	Tidak santun
	Sangat tidak santun

	1.
	· Menggunakan kata MOHON, MAAF, dan MOHON MAAF
· Tidak berprasangka buruk pada orang lain


	· Menggunakan kata MAAF
	· Menuduh / berprasangka buruk pada orang lain
	

	2.
	· Ucapan diberikan secara tulus tidak terpaksa
· Jujur / sportif


	
	· Tidak tulus
	· Memberi ucapan karena terpaksa

	3.
	· Menggunakan kata MAAF
· Tidak berprasangka buruk pada orang lain

· Tidak menyinggung perasaan

· Memberi saran disertai solusi

· Tidak dilakukan secara vulgar
	· Memberi saran tidak secara langsung
	· Memberi saran secara langsung
· Tidak menghargai pendapat orang lain

· Menyindir

· Menuduh orang lain
	· Memberi komentar/  saran / masukan secara langsung dengan bahasa yang kasar

	4.
	· Menggunakan kata terima kasih
· Tidak merendahkan pendapat orang lain

· Tidak sombong


	· Memberi alternatif pilihan dengan tidak memaksa
	· Mementing-kan kepentingan pribadi
· Memaksakan kehendak

· sombong
	

	5.
	· Menggunakan kata MAAF
	
	
	


c. Topik Akademik Lain nonProses Belajar Mengajar. 

Kegiatan yang termasuk dalam konteks topik akademis lain 

1. Transaksi buku di sekolah

2. Urusan penunjukkan pengurus sekolah

3. Ujian skripsi

4. Konsultasi skripsi antara dosen dan mahasiswa

5. Bimbingan lomba dari pembimbing/ guru pada siswa

6. Bimbingan konseling

7. Kegiatan ekstrakurikuler sekolah

8. Diskusi kelas

9. Praktikum

10. Konfirmasi mahasiswa ke dosen

11. Seminar hasil penelitian

12. OPSPEK

13. Studi banding antaruniversitas

14. Teguran guru pada siswa

15. pelatihan

Karakteritik kesantunannya adalah :

	No.
	Aktivitas
	Sangat santun
	santun
	Tidak santun
	Sangat tidak santun

	1.
	Penolakan
	· menggunakan kata maaf
· menggunakan kata mohon

· menggunakan kata coba

· memberi saran alternatif
	· lugas
· memberi saran alternatif
	· bahasa kasar
	· Menggunakan bahasa yang kasar
· Menuduh

· Tidak menghargai orang lain

	2.
	Merekomenda-si
	· Memberi kepercayaan pada orang lain
· Berpikiran positif pada orang lain

· Menggunakan kata percaya atau yakin
	· Berpikiran positif pada orang lain
· Menggunakan kata percaya atau yakin
	· memberi beban yang terlalu tinggi pada orang lain
	

	3.
	Mempersilakan
	· Menggunakan kata silakan
· Member kesempatan terlebih dahulu kepada orang yang lebih tua
	· Menggunakan kata mari
· Memberi kesempatan terlebih dahulu kepada orang yang lebih tua
	
	

	4.
	Mengajukan/ memberi saran
	
	
	
	

	5.
	Mengungkap-kan rasa marah
	· Memberi kesempatan untuk menjelaskan alasan
	· Memberi kesempatan untuk menjelaskan alasan
	· menuduh
	· Menuduh
· Menggunakan kata yang kasar

	6.
	Menasehati
	· Menggunakan kata/ kalimat yang membangkitkan semangat
	· Menggunakan kata/ kalimat yang membangkitkan semangat
	
	· Merendahkan orang lain
· Menggunakan kata yang kasar

	7.
	Minta izin
	· Menggunakan kata maaf
· Menggunakan kalimat Tanya


	· Mengguna-kan kata maaf
· Mengguna-kan kalimat tanya
	
	


d. Kesantunan Formal Bersemuka  dalam Transaksi dan Negosiasi

Kegiatan yang termasuk dalam konteks  transaksi dan negosiasi

1. Jual beli atau perdagangan

2. Pelayanan publik di instansi-instansi baik swasta maupun pemerintah

3. Penawaran barang/produk dan jasa

4. Penyebaran informasi

5. Negosiasi harga

6. Transaksi jual beli

7. Konsultasi 

Karakteristik  kesantunannya adalah :

	No 
	Aktivitas
	Sangat santun
	santun
	Tidak santun
	Sangat tidak santun

	1.


	Bertanya / 

konfirmasi 

mengenai 

suatu 

hal/barang/b

enda

	· Menggunakan kata MOHON, MAAF, dan MOHON MAAF
· Tidak berprasangka buruk pada orang lain


	· Menggunakan kata MAAF
	· Menuduh dengan halus
· menyindir 
	· Berprasangka buruk pada orang lain

	2.


	Mengucapk

an 

salam/meny

apa 

konsumen

	· Ucapan diberikan secara tulus tidak terpaksa
· ramah


	· Ucapan dengan diksi tepat
	· Tidak tulus/basa-basi
· Menyapa dengan ketus
	· Memberi ucapan karena terpaksa

	3.


	Mengome

ntari 

barang/be

nda / hasil 

karya 

orang lain

	· Menggunakan kata MAAF
· Tidak menyinggung perasaan penjual atau calon pembeli

· Memberi saran disertai solusi

· dilakukan secara halus
	· Memberi saran tidak secara langsung
	· Memberi saran secara langsung
· Tidak menghargai pendapat orang lain

· Menyindir

· Menuduh orang lain
	· Memberi komentar/  saran/ masukan secara langsung dengan bahasa yang kasar

	4. 


	Mengajuk

an dan 

menerima 

usulan, 

memberi 

masukan 

	· Menggunakan kata terima kasih
· Menghargai pendapat orang lain

·  Tidak Memaksakan kehendak


	· Memberi alternatif pilihan dengan tidak memaksa
· Menyarankan dengan objektif
· Memberikan penjelasan apa adanya
	· Mmentigkan target individu
· Menekan mengarah paksaan
· Masukan yang kurang benar
	· Memaksakan kehendak

· Mementingkan kepentingan sendiri

· Berbohong demi kepentingan sendiri



	
	Menegur atau 

menasehati orang 

lain/calon 

konsumen 

	· Menggunakan kata MAAF
· Disampaikan dengan kata santun
· Menjelaskan dengan benar
	· Disampaikan secara implisit
· Disampaikan dengan diksi yang tepat
· objektif
	· Teguran secara eksplisit
· Diksi kurang tepat, ironi
· Ada unsur kebihongan
	· Teguran secara keras/kasar
· Diksi kasar
· berbohong


e. Kesantunan Formal  Bersemuka dalam Upacara Adat dan Ceremonial

Kegiatan yang termasuk dalam konteks Upacara adat dan ceremonial adalah sebagai berikut.

1. Situasi dalam  upacara pernikahan atau upacara adat lainnya

2. Memberikan sambutan

3. Mempersilahkan tamu

4. Membuka acara

5. Menasehati

6. Menyanjung atau memuji

7. Memberikan informasi

8. Berkomentar

9. Menutup acara

10. Bertanya 

Karakteristik kesantunannya adalah :

	N0
	Aktivitas
	Sangat santun
	santun
	Tidak santun
	Sangat tidak santun

	a. 1
	Bertanya / konfirmasi 

	· Menggunakan kata MOHON, MAAF, dan MOHON MAAF
· Tidak berprasangka buruk pada orang lain


	· Menggunakan kata MAAF
	· Menuduh / berprasangka buruk pada orang lain
	· Fitnah
· tidak menghargai orang lain
· superior

	
	Mengucapkan salam/menyapa 

	· Ucapan diberikan secara tulus tidak terpaksa
· ramah


	· Ucapan dengan diksi tepat
	· Tidak tulus/basa-basi
· Menyapa dengan ketus
	· Memberi ucapan karena terpaksa

	
	Mengomentari orang/ keadaan 

	· Menggunakan kata MAAF
· Tidak menyinggung perasaan orang lain

· Memberi saran disertai solusi

· dilakukan secara halus
	· Memberi saran tidak secara langsung
· Komentar dengan diksi halus
	· Memberi komentar secara langsung
· Tidak menghargai pendapat orang lain

· Menyindir
	· Memberi komentar/  saran / masukan secara langsung dengan bahasa yang kasar
· Melecehkan orang lain

	
	Memberikan masukan

	· Menggunakan kata terima kasih
· Menghargai pendapat orang lain

·  Tidak Memaksakan kehendak


	· Memberi alternatif pilihan dengan tidak memaksa
· Menyarankan dengan objektif
· Memberikan penjelasan apa adanya
	· Mmentigkan target individu
· Menekan mengarah paksaan
· Masukan yang kurang benar
	· Memaksakan kehendak

· Mementingkan kepentingan sendiri

· Berbohong demi kepentingan sendiri



	
	Mempersilahkan tamu
	· Diksi halus
· Mendahulukan Tamu
· Menjelaskan dengan cara atau prosedur yang  benar
	· Diksi tepat
· Diberi penjelasan
	· Disampaikan dengan diksi vulgar
· Penyampaian berbelit-belit
	· Diksi vulgar
· Tidak jelas penyampaiannya


C.  Teori Kesantunan 

1.  Pengertian Kesantunan

Kesantunan (politeness) merupakan perilaku yang diekspresikan dengan cara yang baik atau beretika. Kesantunan merupakan fenomena kultural, sehingga apa yang dianggap santun oleh suatu kultur mungkin tidak demikian halnya dengan kultur yang lain. Tujuan kesantunan, termasuk kesantunan berbahasa, adalah membuat suasana berinteraksi menyenangkan, tidak mengancam muka, dan efektif.

Rasa hormat sering dihubungkan dengan kesantunan, meskipun merupakan fenomena berbeda. Rasa hormat mengacu pada rasa segan yang kita tunjukkan pada orang lain melalui nilai yang mereka miliki, seperti status, usia, dan sebagainya. Kesantunan merupakan hal yang umum untuk menunjukkan perhatian pada orang lain. Antara rasa hormat dan kesantunan dapat dimanifestasikan melalui tingkah laku sosial maupun cara-cara kebahasaan, misalnya saja kita dapat mengungkapkan rasa hormat kita dengan berdiri saat seseorang yang memiliki status yang lebih tinggi masuk ruangan, atau dengan menunjukkan kesantunan dengan memegang pintu tetap terbuka saat seseorang akan keluar ruangan. 

Dalam kesantunan, konsep akan ‘muka’ menjadi gagasan utama. Seseorang dituntut untuk memahami kebutuhan akan ‘muka’ orang lain saat berinteraksi atau berkomunikasi. Saat kita berinteraksi, kita harus menyadari adanya dua jenis ‘muka’ yang mengacu pada kesantunan. Brown dan Levinson membedakan dua jenis ‘muka’, yaitu positive face, yang berarti menunjukkan solidaritas, dan negative face, yang menunjukkan hasrat untuk tidak diganggu dalam tindakannya. Selain itu, ada dua jenis kesantunan yang menjadi perhatian saat kita berinteraksi dengan orang lain, yaitu positive politeness, yang ditandai dengan penggunaan bahasa yang informal dan menawarkan pertemanan. Di sisi lain negative politeness ditandai oleh penggunaan formalitas bahasa, mengacu pada perbedaan dan ketidaklangsungan.

2. Kesantunan dalam Berbagai Perspektif

     Kesantunan sebagai Fenomena Linguistik

Banyak studi mengenai kesantunan difokuskan pada level realisasi ujaran. Walter (1979) mendefinisikan fenomena ini sebagai cara menginvestigasi seberapa banyak kesantunan ditekan dari strategi tindak tutur. Fenomena ini melihat kesantunan dalam tingkat permukaan, yakni menekankan pada penggunaan bentuk bahasa dari tindak tutur itu sendiri.

     Kesantunan sebagai Fenomena Pragmatik.

Pada tingkat ini, kesantunan dianggap sebagai sebuah strategi yang digunakan oleh pembicara untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan kata lain, penggunaan bentuk bahasa tertentu secara kontekstual untuk mencapai tujuan si pembicara. Konsep kesantunan ini kemudian berkembang menjadi berbagai teori, yang dapat dikategorikan ke dalam lima teori kesantunan berbahasa, yakni teori relevansi, prinsip sopan santun, prinsip kesantunan rasional dan muka, prinsip kerja sama, prinsip kesantunan formal, dan prinsip tenggang rasa. 

    Kesantunan sebagai Fenomena Sosiolinguistik

Kesantunan sosiolinguistik mengacu pada penggunaan bahasa yang perlu disesuaikan dengan tujuan komunikasi. Dalam ceramah atau dialog, diterapkan kesopanan sehingga pembicara tidak menyinggung orang lain. Bidang ilmiah, disebut retorik. Bidang wacana, dipilih jenis penceritaan, pemaparan, argumentasi atau persuasi.
 3. Perkembangan Kajian Kesantunan
Kajian kesantunan di Barat berkembang di era 1950-an dan 1960-an. Kajian kesantunan bermula dari studi Schuler tahun 1950-an tentang kesantunan bahasa Jerman. Beberapa tahun kemudian, Goffman (1955) mengkaji tentang  “on FACE work” pada 1955. Tahun 1961, Roger dan Ford mengkaji bahasa sapaan orang Amerika Inggris. Kajian mengenai penyelamatan muka juga terus dilakukan oleh Stover, Leon dan Eugene (1962). Kajian mereka dilakukan terhadap interaksi bahasa verbal masyarakat Cina.

Prinsip kesantunan yang terkait dengan aturan sosiolinguistik dan sapaan dilakukan Ervin-Tripp  (1972). Setahun kemudian, Lakoff (1973) membuat kaidah kesantunan. Grice melengkapinya dengan prinsip kerja sama, dan barulah tiga tahun kemudian Brown & Levinson  (1978)  menemukan formula fenomena kesantunan dalam penggunaan bahasa. Waktu itulah, dikenal istilah kesantunan rendah dan tinggi.

Kajian mengenai kesantunan dalam interaksi sosial dengan bahasa juga aktif dilakukan di Timur. Berbagai kajian kemudian menunjukkan “keberatan” terhadap teori Barat, karena dirasa terlalu “diuniversalkan”. Riset Khaidi Zhan (1992), misalnya, meskipun setuju dengan formula kesantunan Brown & Levinson, tetapi ada perbedaan  tentang kesantunan orang Cina. Orang Cina menghormati orang tua (teras kesantunan positif) dan meluas dari keluarga ke tetangga dan masyarakat. Hasil riset ini diperbaharui oleh Mao (1994), dengan kesimpulan risetnya, bahwa kesantunan orang Cina bersifat dinamik dan sentiasa berubah mencari kesesuaian.

Kritik terhadap prinsip kesantunan Barat (Brown & Levinson), juga dilontarkan oleh peneliti Jepang, Matsumoto (1989).Menurutnya, prinsip kesantunan Brown & Levinson perlu dikaji lagi karena didasarkan pada budaya Inggris yang tidak selalu sesuai dengan budaya Timur. Strata sosial di Jepang menunjukkan keragaman contoh sapaan dalam ujaran yang sama. 

Kritik Matsumoto dikuatkan oleh Kummer (1992), yang menemukan bahwa strata sosial masyarakat Thai berbentuk piramid. Masyarakatnya mengamalkan sistem bahasa yang berbeda sesuai derajat sosial, keturunan dalam agama,  dan gender. Temuan ini dikuatkan Scupin (1988) bahwa sistem hierarki orang Thai diwujudkan dalam panggilan yang berbeda dalam aturan pergaulan. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa kultur Barat dan kultur Timur menunjukkan perbedaan. Kultur Barat lebih horisontal dan kultur Timur lebih vertikal. Menurut Kitao Kenji & Kathleen (1985) masyarakat  Barat mempunyai persamaan hak dan relatif lebih bebas dalam menyuarakan ide. Kesantunan di Barat ditunjukkan dengan tindak tutur tak langsung  (lihat Leech, 1983). Di pihak lain, di Jepang, kesantunan tampak apabila seseorang lebih menonjolkan hubungan sosial dengan orang lain. Muka negatif yang diciri dengan keinginan untuk tidak mengganggu orang lain, tidak menonjol dalam masyarakat Jepang (Matsumuto, 1989). 

4.  Faktor-faktor yang Memengaruhi Kesantunan Berbahasa

Satuan verbal yang digunakan untuk kesantunan berbentuk kata, gabungan kata, kalimat, dan peribahasa. Kesantunan berbahasa dipengaruhi oleh faktor status, jenis kelamin, usia, dan hubungan kekerabatan. Makna kesantunan merefleksikan latar budaya yang dianut penutur dengan berorientasi pada sistem kepercayaan, sistem mata pencaharian, hubungan kekerabatan, stratifikasi sosial, dan sistem pernikahan. 

Faktor-faktor yang memengaruhi kesantunan menuntut dibuatkan skala kesantunan dari perspektif pragmatik seperti skala opsional, skala kelangsungan tutur, dan skala jarak sosial. Selain itu, kesantunan berbahasa Indonesia terkait dengan faktor sosial, budaya, dan kontekstual yang menjadi penandanya. Oleh karena kesantunan berbahasa sendiri bergantung pada sosial budaya, norma dan aturan suatu tempat, nilai atau aturan satu budaya dapat berbeda dengan budaya lain. Namun demikian, dalam kesantunan berbahasa diperlukan strategi-strategi kesantunan agar komunikasi dapat berjalan dengan baik, sehingga tidak mengancam ‘muka’ orang lain. 

BAB III

METODE PENELITIAN

A.  Rancangan Penelitian


Penelitian ini mempergunakan pendekatan riset dan pengembangannya atau Research and Development (R & D). Pendekatan yang digunakan untuk tiap-tiap tahun disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. Penelitian tahun pertama, yang telah dicapai, bertujuan untuk melakukan identifikasi kebutuhan (need assesment) masyarakat tutur bahasa Indonesia terhadap kesantunan dalam berbahasa, lalu membuat indikator keuniversalan konsep kesantunan masyarakat penutur bahasa Indonesia dalam situasi formal bersemuka, serta mengembang alat ukur kesantunan yang awal dalam bentuk draf alat ukur tentatif. Penelitian Tahun kedua yang telah dicapai adalah  mengembangkan alat ukur yang didasarkan pada indikator kesantunan yang sudah dibuat pada tahun pertama. Alat ukur divalidasi oelh ahli dan pengguna dalam bentuk desk evaluation dan FGD. Alat ukur kesantunan juga diujicobakan dalam bentuk tes dalam berbagai lapangan penelitian. Alat ukur berupa tes yang telah direvisi diolah dalam bentuk buku. Penelitian tahun ketiga yang telah dicapai adalah  menyempurnakan dan menggandakan produk alat ukur dalam bentuk VCD interaktif serta melakukan sosialisasi alat ukur melalui pelatihan terhadap guru, dosen, mahasiswa, dan instansi-instansi lain calon pengguna alat ukur ini


Prosedur pengembangan diadaptasikan dari R & D Borg and Gall (2003) dan dirancang dalam tiga tahun, yakni:

(1) Studi pendahuluan yang terkait dengan tujuan untuk program. Dalam hal ini dilakukan identifikasi kebutuhan kesantunan bahasa Indonesia.

(2) Melakukan perancangan alat ukur kesantunan bahasa Indonesia.

(3) Mengembangkan produk alat ukur awal

(4) Melakukan uji coba lapangan permulaan
(5) Melakukan penyempurnaan berdasarkan hasil uji coba lapangan permulaan

(6) Melakukan uji coba lapangan luas 

(7) Melakukan revisi (penyempurnaan) alat ukur berdasarkan hasil uji lapangan utama

(8) Mengembangkan alat ukur menjadi produk yang operasional (dapat dimanfaatkan langsung oleh khayalak)

(9) Menyempurnakan produk dan memproduksi secara massal

(10) Melakukan diseminasi dan implementasi produk.


Secara visual rancangan penelitian dapat dilihat pada diagram berikut.
	Tahun I


Tahun II


Tahun III





Gambar 1. Desain Penelitian

B.  Subjek dan Lokasi Penelitian


Subjek penelitian ini adalah penutur bahasa Indonesia yang sudah dituntut berbahasa secara santun. Subjek pada tahun ketiga ini diupayakan seluas mungkin tanpa meninggalkan insan akademik, yakni mahasiswa, guru-guru, dosen, dan pengguna bahasa lain yang diklasifikasi berdasarkan satuan pendidikan, jenis kelamin (laki-laki dan perempuan),  dan suku (juga etnis).


Lokasi penelitian ini adalah Yogyakarta, meliputi Sleman, Kota, Gunung Kidul, Kulon Progo dan Bantul. Pemilihan lokasi didasarkan pada kebutuhan atau tujuan. Wilayah-wilayah yang dihuni warga dari multisuku dan multietnis juga dipilih selain lembaga pendidikan dan kampus. Kriteria yang digunakan setidak-tidaknya meliputi satu dari tiga syarat, yakni penutur bahasa Indonesia aktif (baik sebagai bahasa pertama maupun kedua), latar belakang pendidikan, dan anggota suatu masyarakat atau wacana tutur tertentu, khususnya komunitas bahasa Indonesia.
 
Untuk tahun ketiga ini dilakukan pengembangan alat ukur dalam bentuk VCD interaktif, kemudian dilakukan validasi dan sosialisasi. Validasi dilakukan oleh beberapa ahli yang terdiri dari dosen dan praktisi budaya. Untuk sosialisasi dihadiri oleh dosen, guru, pelajar, karyawan, pengambil kebijakan seperti anggota DPRD, Pegawai Balai Bahasa Yogyakarta dan mahasiswa di lingkungan propinsi DIY. Adapun peserta sosialisasi terdiri dari 60 peserta perwakilan dari berbagai kampus, sekolah dan beberapa instansi di beberapa kabupaten di DIY
C. Teknik Pengumpulan Data


Teknik pengumpulan data disesuaikan dengan tujuan penelitian tiap tahun. 

Pada tahun ketiga, alat ukur diproduksi dalam bentuk program komputer. Data uji kelayakan produk dijaring dengan instrumen kuesioner serta panduan wawancara dan observasi. Beberapa penyesuaian masih diperlukan, terkait dengan performa program alat ukur kesantunan bahasa sehingga menarik dan mudah dipahami. Penyempurnaan dilakukan dalam hal pengeditan bahasa, lay-out, dan ilustrasi. Teknik yang dilakukan adalah observasi, editing, dan proofreading. Produk yang sempurna kemudian dicetak secara massal. Produk massal dimanfaatkan untuk diseminasi (dan sosialisasi dalam bentuk pelatihan) di kalangan penutur bahasa Indonesia. Untuk tujuan ini data dijaring dengan angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi.
D.  Analisis Data


Analisis data dimulai sejak tahun pertama pelaksanaan penelitian. Selain itu, analisis terhadap data diseminasi dilakukan dengan teknik kuantitatif dengan angket dan kualitatif yang diperolah dari observasi dan wawancara. 
BAB IV

 HASIL PENELITIAN
Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian untuk mengembangkan alat ukur kesantunan berbahasa Indonesia dalam interaksi formal bersemuka ini terbagi atas tiga tahun. Pada penelitian tahun pertama telah dihasilkan indikator kesantunan berbahasa Indonesia dalam bentuk draft tentatif. Selanjutnya, pada tahun kedua, draf tentatif indikator kesantunan berbahasa Indonesia tersebut telah dikembangkan menjadi alat tes kesantunan bahasa Indonesia. Alat tes kesantunan yang telah tersusun tersebut telah dievaluasi dengan melakukan FGD antara tim peneliti dengan ahli-ahli di bidang pragmatik, sosiolinguistik, ahli wacana, dan mengkaji bidang tersebut. Hasil FGD dijaring melalui submetode tanya jawab, wawancara mendalam, dan brainstorming. Selanjutnya alat tes diujicobakan baik secara terbatas maupun secara luas kepada calon pengguna. Alat tes berupa tes objektif yang telah digradasikan berdasarkan hasil FGD dengan berbagai komponen, terutama komponen expert. Tes dibuat dalam bentuk angket yang perlu dibaca, dicermati, dan diisi oleh calon pengguna. Hasil tes kesantunan dan indikator kesantunan telah dicek dan diperbaiki untuk menemukan bobot setiap indikator. Alat tes diperbaiki baik secara konseptual maupun redaksional. Analisis redaksional, meliputi unsur kebahasaan alat tes, unsur ketepatan dengan indikator, ketepatan konteks, dan kelengkapan semua unsur. 

Pada penelitian tahun ketiga ini, alat ukur kesantunan bahasa Indonesia dalam interaksi sosial formal bersemuka disempurnakan lagi dan dibuat dalam bentuk program komputer. Berikut ini deskripsi hasil penelitian atau produk pada tahun ketiga.

Pada tahun ketiga ini hal pertama yang dilakukan, yaitu menyempurnakan alat tes kesantunan yang telah dihasilkan pada tahun kedua. Revisi yang telah dilakukan terhadap draft buku tersebut adalah penambahan informasi setting lokasi dan waktu untuk menampakkan warna lokal. Kuisioner berujud wacana yang dilengkapi dialog dengan warna lokal yang ditampakkan di dalam wacana tersebut. Sebelum direvisi, draft berupa kuisioner tanpa menampakkan warna lokal. Dengan pertimbangan agar lebih mudah dikerjakan oleh pengguna dan agar diperoleh ukuran yang valid maka draft tersebut dilengkapi dengan informasi tempat dan waktu untuk menampakkan warna lokal. Selain itu, penyempurnaan lain yang dilakukan ialah pengacakan kembali pilihan jawaban dalam alat tersebut. Hal ini dilakukan karena pada alat tes tersebut ternyata masih terdapat kunci jawaban yang tidak diporsi secara baik, misalnya masih terdapat jawaban sopan pada kunci A berturut-turut sampai dengan tiga soal. Kekurangan lain misalnya masih terdapat kunci jawaban yang belum merata. Setelah penyempurnaan selesai dilakukan, tahap selanjutnya yaitu membuat alat tes tersebut dalam bentuk program komputer.

Kegiatan pertama yang dilakukan untuk pembuatan program komputer ini ialah perekaman alat tes tertulis yang telah disempurnakan tersebut dalam bentuk suara (tes secara verbal). Perekaman/ pengisian suara ini dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia FBS UNY yang berjumlah 5 orang. Pengisian suara dilakukan di studio musik. Dalam proses ini terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaannya. Hambatan-hambatan tersebut antara lain sulitnya koordinasi antara tim peneliti dengan sejumlah mahasiswa tersebut. Kesibukan masing-masing menjadikan sulit berkoordinasi. Selain itu, beberapa mahasiswa tersebut masih ada yang mengambil mata kuliah. Oleh karena semua ini, maka pengisian suara dilakukan pada saat liburan saja, walaupun tetap ada beberapa dari mahasiswa tersebut yang mengambil mata kuliah semester khusus. 

Teknis pengisian suara adalah sebagai berikut. Tahap pengantar alat tes yang berupa petunjuk dan contoh serta ilustrasi/ pernyataan setiap nomor tes dilakukan/ diisi oleh satu suara. Selanjutnya untuk pengisian suara dari setiap jawaban/ pilihan disesuaikan dengan konteksnya. Apabila jawaban A-E dengan satu partisipan perempuan/ laki-laki yang sama, maka pengisian suara dilakukan oleh satu suara mahasiswa perempuan/ laki-laki. Apabila partisipannya beberapa perempuan maka juga diisi oleh beberapa mahasiswa perempuan. Mahasiswa-mahasiswa tersebut hanya pada tahap mengisi suara sedangkan ilustrasi musik dilakukan oleh tim studio musik. 

Pengisian suara tersebut sesuai dengan alat tes kesantunan, yang terdiri dari lima topik bidang interaksi formal bersemuka. Topik-topik tersebut, yaitu topik dalam proses belajar mengajar, topik pertemuan resmi, topik akademik lain non-PBM, topik upacara adat dan seremonial, dan topik transaksi dan negosiasi. Setelah proses pengisian suara selesai maka tahap selanjutnya, yaitu pembuatan program komputer agar alat tes tersebut bisa digunakan secara interaktif. Pembuatan program ini dilakukan oleh programmer. 

Pada penelitian tahun ketiga ini dapat terwujud program komputer alat tes kesantunan bahasa Indonesia dalam interaksi formal bersemuka. Dari pemrograman ini dihasilkan lima keping VCD dengan lima bidang topik yang berbeda. Kelima keping VCD tersebut berturut-turut dengan judul proses belajar mengajar, pertemuan resmi, topik akademik lain non-PBM, upacara adat dan seremonial, dan transaksi dan negosiasi. 
Untuk dapat mempergunakan alat tes ini diperlukan program komputer Macromedia Flash. Pengguna dapat memilih salah satu keping VCD dengan topik tertentu untuk dimasukkan dalam drive CD (CD rom) pada computer. Pada beberapa computer akan langsung muncul judul VCD, namun pada beberapa computer tidak otomatis muncul judul VCD tersebut. Apabila layar tidak secara otomatis menampilkannya, pengguna dapat mengeklik “window explorer” lalu diteruskan dengan “my computer”, kemudian mengeklik file CD. Pada layar akan muncul judul salah satu topik dari VCD yang dipilih, misalnya “Kesantunan Berbahasa Indonesia dalam Pertemuan Resmi”. Setelah muncul layar tersebut klik start yang ada di bagian pojok bawah. Layar yang nampak setelah diklik start berisi perintah mengerjakan soal dalam waktu 50 menit dan kolom pengisian identitas pengguna yang meliputi nama pengguna, tempat tanggal lahir pengguna, dan profesi pengguna. Identitas ini harus diisi untuk melangkah ke tahap selanjutnya. Setelah pengisian lengkap, pilih/ klik tanda masuk. Layar selanjutnya berisi petunjuk pengerjaan soal beserta contoh. Dalam layar ini akan muncul suara pengisi suara beserta teks petunjuk dan contohnya. Untuk mulai mengerjakan tes, pilih tanda SKIP.

Dalam tahap pengerjaan tes ini soal hanya dibacakan/ disampaikan pada pengguna, tidak nampak dalam layar komputer. Soal hanya berupa pernyataan secara verbal “Dengarkan soal berikut”. Pernyataan ini berlaku untuk pertanyaan tes pada semua nomor. Yang nampak dalam layar computer hanyalah teks pilihan jawaban. Teks pilihan jawaban dimunculkan dalam layar komputer dengan pertimbangan apabila teks ini tidak muncul pengguna akan kesulitan mengingat-ingat jawaban. Hal ini dikarenakan banyak jawaban yang panjang dan jawaban bukan benar atau salah secara pasti tetapi tergantung pilihan pengguna. Setiap pengguna harus mengeklik/ memilih satu jawaban dari setiap nomor yang dibacakan. Apabila pengguna belum memilih atau mengeklik salah satu jawaban, maka soal berikutnya tidak akan muncul. Waktu yang disediakan untuk 50 soal setiap topik ialah 50 menit. Seandainya dalam waktu 50 menit pengguna belum selesai mengerjakan tes, maka soal yang tersisa dianggap belum dikerjakan. Tanggal dan waktu, serta tanda print dan exit tetap muncul di layar ini.

Setelah 50 soal telah dijawab maka pada layar terakhir akan muncul identitas pengguna beserta nilai total dan kriteria kesantunan pengguna, misalnya mendapat nila 152 dengan kriteria santun atau 75 dengan kriteria sangat tidak santun. Hasil yang berupa identitas pengisi beserta skor yang diperoleh dapat dicetak oleh pengguna alat tes ini.

Skala yang mungkin diperoleh sesuai dengan skor yang dicapai oleh pengguna adalah sebagai berikut.

Sangat Santun  
: skor 200 – 250

Santun


: skor 150 – 199

Tidak Santun

: skor 149 – 100

Sangat Tidak Santun
: skor < 100 
BAB V

KESIMPULAN
Dalam penelitian tahun III ini telah dapat dibuat alat ukur kesantunan berbahasa Indonesia dalam tuturan formal bersemuka dalam bentuk VCD interaktif dengan program komputer. Alat ukur ini dibuat berdasarkan draf tentatif indikator kesantunan berbahasa Indonesia yang telah dihasilkan pada tahun I yang kemudian pada tahun II telah dievaluasi dengan melakukan FGD antara tim peneliti dengan ahli-ahli di bidang pragmatik, sosiolinguistik, dan ahli wacana yang berjumlah 9 orang dan juga dengan guru-guru se-DIY yang berjumlah 20 orang.

FGD dilakukan dengan cara para ahli dan para guru tersebut memberikan skor pada jawaban yang sudah diacak oleh tim peneliti. Mereka memberi nilai 5 untuk derajad kesantunan sangat santun, nilai 4 untuk derajad santun, nilai 3 untuk agak santun, nilai 2 untuk tidak santun, dan nilai 1 untuk sangat tidak santun. Penyekoran  dilakukan dengan pertimbangan bahwa tujuan pengisian angket bukan sekedar mencari bentuk tuturan yang santun, tetapi membuat peringkat tingkat kesantunan dari bentuk tuturan sangat santun, santun tidak santun dan sangat tidak santun. Dengan demikian dapat dirumuskan skor-skor tingkat kesantunan yang ada sebagai nilai dari wujud tingkat kesantunannya. Uji validitas yang dilakukan adalah untuk menguji validasi kunci yang telah dirumuskan tim peneliti. Validasi ini juga ditempuh untuk mencari keselarasan  atau kecocokan jawaban dari tim peneliti dengan jawaban tim ahli. Selanjutnya, alat tes tersebut sekaligus  diujicobakan  secara terbatas  kepada calon pengguna, yang diwakili oleh guru, dosen, mahasiswa dan pemerhati budaya dalam waktu bersamaan karena keterbatasan waktu. 

Alat ukur kesantunan ini terdiri dari lima topik bidang interaksi formal bersemuka. Topik-topik tersebut, yaitu topik dalam proses belajar mengajar, topik pertemuan resmi, topik akademik lain non-PBM, topik upacara adat dan seremonial, dan topik transaksi dan negosiasi. Setiap topik berjumlah lima puluh soal dengan lima pilihan  jawaban tiap soalnya. Pengguna alat tes ini harus memilih satu jawaban yang mereka anggap tepat. Selanjutnya, jawaban tersebut dicocokkan dengan kunci alat tes tersebut dan dijumlah hasil nilainya. Hasilnya derajad kesantunan pengguna dapat dilihat dari perolehan nilai yang mereka dapatkan. Rentang nilai tersebut, yaitu kategori skala sangat santun dengan skor  250-200, skala santun dengan skor 199-150, skala tidak santun dengan skor 149-100, dan skala sangat tidak santun dengan skor <100

Pada penelitian tahun III ini alat ukur yang berupa tes tertulis tersebut telah dibuat dalam bentuk VCD interaktif berupa alat tes verbal dengan menggunakan program computer. Pengguna alat tes ini hanya tinggal memasukkan VCD dalam computer yang telah terdapat program Macromedia Flash kemudian mengerjakan soal-soal dalam tes tersebut sesuai perintah yang ada.
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